
 
 

BAB I 

klklPENDAHULUANklkl 

 

1.1. klklLatarklklBelakangklkl 

Perusahaan properti merupakan salah satu sektor industri yang tercatat. Industri real estate 

tumbuh dengan sangat cepat saat ini, dan kemungkinan akan tumbuh lebih cepat lagi di masa mendatang. 

Ini karena ada pasokan konstan tanah dan ada pertumbuhan populasi. Ketika sebuah perusahaan didirikan, 

tujuannya biasanya adalah menghasilkan uang sebanyak mungkin untuk kelangsungan hidup perusahaan 

dan pertumbuhan yang tepat. Untuk mendapatkan keuntungan, semua bisnis pada dasarnya melakukan 

berbagai kegiatan operasional dan non-operasional.  

Tingkat pengembalian pemilik, yang dikenal sebagai Return On Equity (ROE), merupakan 

indikator lain seberapa efektif modal digunakan. Modal yang dimiliki dan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba. proporsi total ekuitas terhadap laba bersih yang tersedia untuk pemilik bisnis.  

Jumlah kas yang berlebihan ditunjukkan dengan Current Ratio (CR) yang tinggi atau sumber 

daya lain saat ini dibandingkan dengan apa yang dibutuhkan saat ini, atau tingkat likuiditas yang lebih 

rendah daripada sumber daya saat ini, dan sebaliknya. Current Ratio berpengaruh terhadap Return on 

Equity, menurut penelitian Herlina dan Wiwin (2016). Menurut penelitian Rizkiania dan Aria (2022), 

Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Equity. 

Besarnya utang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan dapat ditentukan dengan 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Penting untuk mengetahui berapa banyak hutang yang 

dimiliki perusahaan dalam struktur modalnya untuk mengetahui bagaimana menyeimbangkan risiko dan 

keuntungan. Return on Equity (ROE) dipengaruhi sebagian oleh debt-to-equity ratio, menurut penelitian 

Joni (2020). Menurut penelitian Somad (2017) menemukan bahwa Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE). 

Ketika sebuah perusahaan memiliki Total Asset Turnover yang tinggi, itu menandakan bahwa 

keuntungan dan nilai penjualannya meningkat. Laba bersih perusahaan akan meningkat secara 

proporsional dengan tingkat perputaran aset. Menurut penelitian Siregar dan Defi (2021), Total Asset 

Turnover berpengaruh terhadap Return On Equity. Menurut penelitian Mardiyani dan Maiyaliza (2021), 

Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap Return on Equity.  

Seiring pertumbuhan perusahaan dalam ukuran perusahaan, perusahaan memiliki lebih banyak 

sumber daya untuk berinvestasi dalam aset lancar dan aset tetap dan memenuhi permintaan produk, 

menghasilkan peningkatan profitabilitas. Perusahaan dengan banyak aset akan memanfaatkan sepenuhnya 

sumber daya yang dimilikinya untuk memaksimalkan keuntungan, sedangkan bisnis dengan banyak aset 

hampir pasti akan menghasilkan uang meskipun hanya memiliki sedikit aset. Penelitian Jufrizen dan 



 
 
Maya (2019) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE). 

Penelitian Aghnitama et al. (2021), Pengembalian ekuitas (ROE) tidak terpengaruh oleh ukuran bisnis.  

Tabel 1 1 Fenomena (dalam Rupiah) 

 
 

Seperti yang ditunjukkan pada tabel sebelumnya, laba perusahaan mengalami penurunan 

akibat bertambahnya hutang dan bertambahnya modal. Karena hutang dan ekuitas menurun, 

penjualan meningkat, menghasilkan keuntungan yang meningkat untuk bisnis.  

Berdasarkan data yang disajikan di atas, terdapat kesenjangan antara teori dan praktik, 

yang mendorong peneliti untuk melanjutkan penelitian dengan judul: "PengaruhnnmCurrent Rationnm, 

nnmDebtnnmtonnmEquitynnmRatio,  nnmTotalnnmAsetnnmTurnnnmOver, nnmdannnmFirm nnmSizennmterhadapnnmReturnnnmOnnnmEquity 

padannmnnmperusahaannnnnmmnnmsektornnmnnmnnmpropertinnnnmmyangnnmnnmterdaftarnnmdinnmBursannnnmmEfeknnmnnmIndonesiannnnmmperiodennm2017 

sampainnm-2021.” 

1.2. Tinjauan Pustaka 

1.2.1. nnmPengaruh klklCurrentklklRatioklklterhadap klklReturn klklOn klklEquity 

Hal ini menurut Fahmi (2018) menunjukkan bahwa nilai likuiditas yang terlalu tinggi 

berdampak negatif pada profit power karena kas menganggur atau menunjukkan kebutuhan 

modal kerja yang berlebihan sehingga mengurangi kesempatan untuk memperoleh keuntungan.  

Menurut Kasmir (2012) menunjukkan bahwa laba perusahaan dapat meningkat akibat rasio lancar 

yang tinggi. Untuk meningkatkan keuntungan, bisnis memanfaatkan aset saat ini yang sudah mereka 

miliki.  

Hal ini menurut Hery (2016) menunjukkan bahwa Current Ratio adalah rasio yang digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek segera dengan 



 
 
menggunakan seluruh aktiva lancar. Sementara itu, proporsi yang dikenal sebagai Pengembalian Nilai 

menggambarkan efek samping penggunaan nilai organisasi untuk menghasilkan keuntungan bersih. 

Dengan kata lain, laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang dimasukkan ke dalam total 

ekuitas dihitung dengan menggunakan rasio ini. 

1.2.2. Pengaruh klklDebtklkltoklklEquityklklRatioklklterhadap klklReturn klklOnklklEquity 

Menurut Brigham dkk. (2013) menunjukkan bahwa ROE perusahaan akan dipengaruhi oleh DER 

tinggi dan rendah. Jika biaya pinjaman lebih kecil dari biaya modal sendiri, maka dana yang berasal dari 

pinjaman atau utang akan lebih efektif meningkatkan Return On Equity.  

Hal ini menurut Hery (2016) menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) merupakan 

variabel representasi struktur modal. Metrik yang menunjukkan berapa banyak modal perusahaan berasal 

dari pinjaman atau kredit dikenal sebagai Debt to Equity Ratio (DER). Manfaat organisasi dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuannya untuk mengganti cadangan kredit. 

Hal ini menunjukkan sebagaimana dikemukakan oleh Fahmi (2018) bahwa Debt to Equity Ratio 

(DER) akan berpengaruh terhadap tingkat Return On Equity (ROE). Jika biaya pinjaman lebih rendah dari 

biaya modal sendiri, maka sumber dana yang berasal dari hutang atau pinjaman akan lebih efektif dalam 

menghasilkan keuntungan. 

1.2.3. Pengaruh klklTotalklklAsets klklTurnoverklklterhadap klklReturn klklOnklklEquity 

Menurut Kasmir (2012) mengatakan bahwa hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat perputaran 

total aset yang tinggi dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. Tingkat perputaran aset perusahaan 

berkorelasi dengan kapasitas perusahaan untuk manajemen aset yang efektif dan pemanfaatan aset yang 

efisien untuk meningkatkan penjualan.  

Menurut Hery (2016), hal ini menunjukkan bahwa perusahaan lebih baik dalam mengelola 

asetnya untuk menghasilkan penjualan atau pendapatan jika perputaran total aset lebih tinggi sehingga 

laba bersih meningkat. 

Menurut Sawir (2017) menunjukkan bahwa rasio perputaran total aset menggambarkan berapa 

kali aset telah diputar selama periode waktu tertentu atau mengukur sejauh mana aset telah digunakan 

dalam aktivitas. Jika rasio ini diperiksa selama beberapa periode dan menunjukkan tren naik, ini 

menunjukkan bahwa semakin besar kenaikannya, semakin efektif suatu aset digunakan. 

1.2.4. Pengaruh klklUkuran klklPerusahaanklklTerhadapklklReturn klklOnklklEquity 

Menurut Sawir (2014) menunjukkan bahwa peningkatan pangsa pasar dapat meningkatkan 

penjualan, memungkinkan bisnis untuk menutupi pengeluaran terkait produksi. Ini akan menghasilkan 

peningkatan profitabilitas dan keuntungan bagi bisnis.  

Menurut Kasmir (2015) mengatakan bahwa operasi dan profitabilitas perusahaan akan semakin 

didukung oleh asetnya saat mereka tumbuh.  



 
 

Hal ini menurut Hery (2016) menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan berbanding lurus 

dengan kekuatan dan efisiensi pasarnya. 

1.3. Kerangka Konseptual dan Hipotesis Penelitian 
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Gambar 1.1.mnmnlklKerangka klklKonseptual klkl 

Hipotesis berikut diturunkan dari analisis sebelumnya:  

H1:CurrentmnmnlklRatiomnmnlklberpengaruhmnmnlklterhadapmnmnlklReturnmnmnlklOnmnmnlklEquitymnmnlklpadamnmnlklperusahaanmnmnlklsektormnmnlklproperti 

yangmnmnlklterdaftarmnmnlkldimnmnlklBursamnmnlklEfekmnmnlklIndonesiamnmnlklperiodemnmnlkl2017-2021.  

H2: DebtmnjtomnjEquitymnjRatiomnjberpengaruhmnjterhadapmnjReturnmnjOnmnjEquitym njpadamnjperusahaanmnjsektormnjproperti 

yangm njterdaftarmnjdimnjBursamnjEfekmnjIndonesiamnjperiodemnj2017-2021.  

H3: TotalmnjAsetmnjTurnmnjOvermnjberpengaruhmnjterhadapmnjReturnmnjOnmnjEquitym njpadamnjperusahaansektor properti 

yangm njterdaftarmnjdimnjBursamnjEfekmnjIndonesiamnjperiodemnj2017-2021.  

H4: FirmmnjSizemnjberpengaruhmnjterhadapm njReturnmnjOnmnjEquitymnjpadam njperusahaanmnjsektormnjproperti yang 

terdaftarmnjdimnjBursamnjEfekmnjIndonesiamnjperiodemnj2017-2021.  

H5: CurrentmnjRatio, mnjDebtmnjtomnjEquitymnjRatio, mnjTotalmnjAsetmnjTurnmnjOver, mnjdanmnjFirmmnjSizemnjberpengaruh 

terhadapmnjReturnmnjOnmnjEquitymnjpadamnjperusahaanmnjsektormnjpropertimnjyangm njterdaftarmnjdimnjBursa Efek 

Indonesiamnjperiodemnj2017-2021 

 


